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Hutan mangrove berperan penting bagi ekosistem di sekitarnya.  Hutan mangrove 

akan berfungsi dengan baik jika kondisi hutan mangrove sehat.  Oleh sebab itu, 

perlu dilakukan penilaian kesehatan hutan untuk mengetahui status kesehatan 

hutan mangrove.  Kondisi kesehatan hutan mangrove dapat diketahui melalui 

teknik pemantauan kesehatan hutan (Forest Health Monitoring-FHM).  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui status kondisi kesehatan hutan mangrove di areal 

hutan mangrove Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Gunung Balak, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur yang didominasi jenis 

Avicennia marina.  Penelitian ini menggunakan teknik FHM dengan plot sampel 

berupa klaster-plot FHM.  Jumlah klaster-plot FHM hutan mangrove ditentukan 

berdasarkan intensitas sampling sebesar 0,8 % dari luasan 296 ha; sehingga 

diperoleh enam klaster-plot FHM hutan mangrove.  Objek penelitian, yaitu pada 

fase pohon yang merupakan bagian dari fase pertumbuhan pohon.  Parameter 

yang digunakan adalah kondisi kerusakan pohon dan tajuk.  Kondisi kerusakan 



 
 
 

Ferdy Ardiansyah 

pohon dianalisis melalui nilai kerusakan tingkat klaster (cluster level index-CLI) 

dan kondisi tajuk pohon dinilai melalui peringkat penampakan tajuk (visual crown 

rating-VCR) pada tingkat klaster-plot FHM.  Status kondisi kesehatan hutan 

mangrove dianalisis berdasarkan nilai kesehatan hutan (NKH), kemudian 

dikategorikan menjadi lima kategori, yaitu ideal, bagus, sedang, jelek, dan buruk.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status kondisi kesehatan hutan mangrove 

pada klaster-plot FHM 1 adalah ideal; klaster-plot FHM 2, 3, dan 6 adalah sedang, 

dan klaster-plot FHM 4 dan 5 adalah jelek.  Dengan demikian, areal hutan 

mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung 

Timur berstatus ideal sebesar 17%, sedang sebesar 50%, dan jelek sebesar 33%. 

 

Kata kunci: FHM, hutan mangrove, kesehatan hutan mangrove 
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ASSESSMENT OF MANGROVE FOREST HEALTH STATUS USING 
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Mangrove forest have important role to its surrounding ecosystem.  Mangrove 

forest will well function if its condition is healthy.  Therefore, forest health 

assessment need to be done to determine the health status of the mangrove forest.  

The health condition of mangrove forest can be known by forest health 

monitoring (FHM).  This research aimed to determine the mangrove forest health 

status in mangrove area of Gunung Balak Protection Forest Management Unit, 

Pasir Sakti sub-district, Lampung Timur district which dominated by Avicennia 

marina.  This research used the FHM technique with sample plot of FHM cluster-

plot.  The amount of FHM cluster-plot was determined based on sampling 

intensity of 0,8% from 296 hectare areal; so that six FHM cluster-plot were 

obtained.  The object of the research was phase of a tree, that was a part of the 

growth phase.  The used parameter was the damage condition of tree and 

canopies.  The damage condition of tree was analyzed by the cluster level index 

(CLI) and the condition of mangrove canopies was assessed by visual crown 
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rating (VCR) at FHM cluster-plot level.  The health status of mangrove forest was 

analyzed based on the value of forest health, then catagorized into five catagories, 

that were ideal, good, medium, bad, ugly and bad.  The results showed that the 

health condiotion of mangrove forest on FHM cluster-plot 1 was ideal; FHM 

cluster-plot 2, 3,and 6 were medium and FHM cluster-plot 4 and 5 were ugly.  

Therefore, the mangrove forest areal in Gunung Balak Protection Forest 

Management Unit, Pasir Sakti sub-district, Lampung Timur district status was 

ideal in amount of 17 %, medium in amount of 50%, and ugly in amount of 33%. 

 

Keywords: FHM, mangrove forest, the health of mangrove forest. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

 

 

Hutan mangrove merupakan bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas, terletak 

di daerah pantai (perbatasan darat dan laut), dan keberadaanya dipengaruhi oleh 

pasang surut air laut.  Menurut Kusmana dkk. (2005) hutan mangrove adalah 

suatu tipe hutan yang tumbuh di daerah pasang surut (terutama di pantai yang 

terlindung, laguna, muara sungai) yang tergenang pada saat air laut pasang dan 

bebas dari genangan pada saat air laut surut, serta komunitas tumbuhannya toleran 

terhadap garam.  Indriyanto (2006) juga menyatakan bahwa, ekosistem hutan 

mangrove merupakan suatu tipe ekosistem yang terdapat di daerah pantai dan 

selalu atau secara teratur digenangi oleh air laut atau dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut, daerah pantai dengan kondisi tanah berlumpur, berpasir, atau 

lumpur berpasir.  Unik dan khasnya hutan mangrove ini, memberikan banyak 

manfaat, baik dari segi sosial-ekonomi maupun ekologi bagi ekosistem 

disekitarnya.   

 

Manfaat sosial-ekonomi hutan mangrove, yaitu dapat memberikan keuntungan 

ekonomi bagi masyarakat sekitar hutan mangrove.  Adapun manfaat ekologinya 

yaitu untuk menjaga kestabilan ekosistem pantai, menahan angin laut, mencegah 

intrusi air laut, abrasi, mencegah tsunami, dan lain-lain.  Namun di samping itu, 

manfaat tersebut dapat mengalami penurunan yang disebabkan oleh berkurangnya 
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luasan tutupan hutan mangrove, tidak terkecuali di areal hutan mangrove 

Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Gunung Balak, Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur. 

 

Pada tahun 1995, di Kecamatan Pasir Sakti hampir tidak memiliki hutan 

mangrove karena terjadi degradasi oleh abrasi dan pembukaan tambak tradisional.  

Degradasi hutan mangrove Pasir Sakti menyadarkan masyarakat bahwa ekosistem 

hutan mangrove berperan penting bagi lingkungan dan kehidupan.  Kesadaran 

pentingnya ekosistem hutan mangrove membimbing masyarakat untuk melakukan 

penanaman mangrove.  Namun, Mangrove yang ditanam masyarakat Pasir Sakti 

ternyata tidak berhasil (Yuliasamaya dkk., 2014).  Yuliasamaya dkk. (2014) juga 

menyatakan bahwa tahun 2004 hutan mangrove Pasir Sakti mengalami degradasi 

kembali dan hanya tersisa sedikit saja.  Degradasi hutan mangrove di Pasir Sakti 

secara terus menerus mendorong masyarakat untuk melakukan penanaman 

mangrove secara berkala pada tahun 2007, 2009, dan 2010 (Muslikah dan Eriza, 

2013).  Hingga pada tahun 2013 luasan hutan mangrove di Kecamatan Pasir Sakti 

mencapai 1.062,23 ha (Yuliasamaya dkk., 2014). 

 

Indikator keberhasilan pengelolaan hutan secara lestari tergantung pada kondisi 

ekosistem setempat dan sistem silvikultur yang diterapkan (Safe’i dkk., 2015).  

Oleh karena itu, untuk mewujudkan hutan mangrove yang lestari diperlukan 

ekosistem yang baik. Selain itu juga pohon-pohon penyusun hutan mangrove juga 

harus dalam keadaan yang baik, karena hal tersebut merupakan salah satu 

indikator kesehatan hutan.  Menurut Supriyanto dkk. (2001) bahwa ada empat 

indikator ekologis kunci bagi kesehatan hutan, yaitu vitalitas, produktivitas, 

biodiversitas, dan kualitas tapak.  Keempat indikator ekologis tersebut memiliki 



 
 

 

3 

hubungan yang erat satu sama lain.  Indikator tersebut baik terpisah maupun 

bersama-sama dapat menggambarkan kondisi kesehatan hutan.   

 

Di Indonesia, perhatian mengenai kondisi kesehatan hutan khususnya hutan 

mangrove masih kurang.  Padahal, Safe’i dan Tsani (2016) menerangkan bahwa 

kondisi kesehatan hutan dapat dijadikan upaya untuk mengendalikan fungsi hutan 

sehingga dapat mendukung prinsip kelestarian pengelolaan hutan.  Selain itu, 

kondisi kesehatan hutan mangrove perlu diketahui agar dapat dilakukan 

pengelolaan hutan secara tepat, efektif, dan efisien.  Di Provinsi Lampung, 

kesadaran mengenai pentingnya kesehatan hutan untuk mencapai pengelolaan 

hutan secara lestari masih kurang sehingga permasalahan kesehatan hutan saat ini 

belum diperhatikan secara serius (Safe’i dkk., 2019).  Tidak terkecuali kondisi 

kesehatan hutan mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

Kondisi hutan yang sehat dapat diartikan sebagai suatu kondisi pada ekosistem 

hutan yang masih baik atau belum mengalami kerusakan sehingga hutan tersebut 

mampu menjalankan fungsinya dengan baik (Safe’i dkk., 2015).  Nuhamara dan 

Kasno (2001), menjelaskan bahwa hutan dapat dikatakan sehat apabila hutan 

tersebut dapat menjalankan fungsinya secara optimal atau sekurang-kurangnya 

sesuai dengan fungsi utama yang telah ditetapkan sebelumnya.  Untuk mengetahui 

baik dan sehatnya suatu hutan, membutuhkan penilaian secara khusus salah 

satunya dengan pemantauan kesehatan hutan (Forest Health Monitoring - FHM). 

 

FHM adalah sebuah metode untuk memantau, menilai, dan melaporkan tentang 

status saat ini, perubahan, dan kecenderungan jangka panjang kesehatan hutan 
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dengan menggunakan indikator-indikator terukur (Mangold, 1997).  FHM 

merupakan salah satu metode yang memanfaatkan data survei lapangan pada plot-

plot pengamatan, survei potret udara, sumber data kondisi biotik dan abiotik, serta 

pengembangan pendekatan analitik.  Hal ini ditujukan untuk menjawab 

permasalahan kesehatan hutan yang berdampak pada kelestarian ekosistem hutan.   

 

Kawasan hutan mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti yang 

merupakan kawasan lindung Register 15 Muara Sekampung, saat ini belum 

diketahui status kondisi kesehatan hutannya.  Padahal, hutan mangrove yang sehat 

akan mampu menjaga ekosistem yang ada disekitarnya.  Untuk itu perlu dilakukan 

penilaian kesehatan hutan di kawasan hutan mangrove KPHL Gunung Balak.  

Nilai dan status kondisi kesehatan hutan mangrove KPHL Gunung Balak, 

Kecamatan Pasir Sakti dapat diperoleh dengan melakukan penilaian menggunakan 

metode FHM.  Data yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijadikan sebuah 

acuan atau dasar pengambilan keputusan dalam pengelolaan hutan mangrove 

KPHL Gunung Balak. 

 

 

1.2.  Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui nilai kondisi status 

kesehatan hutan mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, 

Kabupaten Lampung Timur berdasarkan kerusakan pohon dan kondisi tajuk 

pohon penyusun hutan mangrove. 
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1.3.  Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat keilmuan, data, dan informasi 

mengenai kondisi kerusakan pohon penyusun hutan mangrove, kondisi tajuk 

pohon penyusun hutan mangrove, dan status kondisi kesehatan hutan mangrove di 

lokasi penelitian.  

 

 

1.4.  Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah areal hutan mangrove KPHL Gunung Balak, 

Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.  Luas areal penelitian yaitu 

296 ha berdasarkan analisis citra menggunakan aplikasi Google Earth.  Metode 

pengukuran kesehatan hutan yang digunakan adalah teknik pengukuran FHM 

(Mangold, 1997), dengan batasan penelitian sebagai berikut. 

1. Indikator yang digunakan hanya dibatasi pada indikator vitalitas hutan dengan 

parameter kerusakan pohon dan kondisi tajuk pohon penyusun hutan 

mangrove. 

2. Plot ukur yang digunakan adalah klaster-plot FHM berdasarkan desain klaster-

plot FHM (Mangold, 1997). 

3. Penentuan jumlah klaster-plot FHM sampel berdasarkan rumus penentuan 

jumlah plot (Kustanti, 2011). 

4. Penetapan klaster-plot FHM sampel menggunakan metode random sampling.  
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1.5.  Kerangka Pemikiran 

 

 

Hutan mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten 

Lampung Timur merupakan kawasan hutan lindung register 15 Muara 

Sekampung.  Terletak di Desa Mulyo Sari, Desa Purworejo, dan Desa Labuhan 

Ratu.  Sesuai dengan fungsinya, hutan lindung diperuntukan sebagai perlindungan 

sistem penyangga kehidupan, untuk mengatur tata air, mencegah banjir, 

mengendalikan erosi, mencegah intrusi air laut, dan memelihara kesuburan tanah 

(UU No 41 tahun 1999).  Supaya fungsi hutan lindung dapat berjalan optimal, 

maka keberadaannya perlu dijaga dan dilestarikan. 

 

Saat ini, areal hutan mangrove KPHL Gunung Balak sudah dikelola dengan baik 

oleh masyarakat di sekitarnya.  Pengelolaannya juga melibatkan instansi-instansi 

pemerintah maupun non-pemerintah.  Namun, pengelolaan hutan mangrove di 

Desa Purworejo tidak disertai dengan pengukuran secara kuantitatif dan periodik 

mengenai kondisi kesehatan hutannya, sehingga status kesehatan hutannya belum 

diketahui.  

 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui nilai status kondisi kesehatan hutan 

mangrove KPHL Gunung Balak berdasarkan kondisi kerusakan pohon dan 

kondisi tajuk pohon penyusun hutan mangrove.  Nilai status kesehatan hutan 

mangrove dapat digunakan sebagai acuan atau dasar pengambilan keputusan 

dalam rangka mengelola hutan mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir 

Sakti secara lestari dan berkelanjutan.  Selain itu, plot yang digunakan untuk 

mengambil sampel dapat dijadikan sebagai plot permanen supaya bisa dilakukan 
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pemantauan kesehatan hutan secara berkala oleh peneliti selanjutnya atau pihak-

pihak terkait. 

 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data kerusakan pohon dan 

kondisi tajuk pohon penyusun hutan mangrove menggunakan teknik FHM 

(Mangold, 1997).  Selanjutnya penelitian ini dapat dilanjutkan dan/atau 

dikembangkan oleh peneliti lain untuk mengetahui perubahan maupun 

kecenderungan yang terjadi pada kondisi kesehatan hutan mangrove KPHL 

Gunung Balak.  Perubahan maupun kecenderungan yang terjadi pada kondisi 

kesehatan hutan mangrove KPHL Gunung Balak dapat diketahui melalui 

pengukuran menggunakan indikator yang sama maupun indikator ekologis 

lainnya.  Secara umum kerangka pemikiran disajikan pada bagan diagram alir 

pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bagan alir kerangka pemikiran penelitian. 

Status kesehatan hutan mangrove 

 

Kategori tidak sehat Kategori sehat 

Kondisi tajuk pohon Kerusakan pohon 

Teknik Forest Health Monitoring (FHM) 

 

Belum diketahui nilai status kesehatan hutannya 

Hutan mangrove KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir 

Sakti, Kabupaten Lampung Timur 

Perlu dilakukan penilaian status kesehatan hutan 



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Hutan Mangrove 

 

 

Mangrove adalah kombinasi kata antara mangue (bahasa Portugis) dan grove 

(bahasa Inggris) (Kustanti, 2011).  Mangrove merupakan karakteristik dari bentuk 

tanaman pantai, estuari atau muara sungai, dan delta di tempat yang terlindung 

daerah tropis dan sub tropis.  Mulyadi dkk. (2010) menyatakan bahwa, hutan 

mangrove adalah hutan yang tumbuh di muara sungai, daerah pasang surut atau 

tepi laut.  Hutan mangrove juga merupakan suatu ekosistem yang terdapat di 

antara daratan dan lautan dan pada kondisi yang sesuai mangrove akan 

membentuk hutan yang ekstensif dan produktif.  Karena hidupnya di dekat pantai 

dan dipengaruhi pasang surut air laut, hutan mangrove sering juga dinamakan 

hutan pantai, hutan paya-paya, hutan estuari, hutan estuaria, hutan payau, atau 

hutan bakau (Indriyanto, 2017).   

 

Kustanti (2011) menjelaskan bahwa terdapat faktor biotik dan abiotik pendukung 

komunitas mangrove.  Faktor biotik yang mendukung komunitas mangrove 

adalah adanya flora dan fauna yang hidup di dalamnya.  Sedangkan faktor abiotik 

pendukung komunitas mangrove adalah edafis (salinitas, geomorfologi 

mangrove, dan faktor edafis lainnya).  Faktor biotik dan abiotik inilah yang 

membentuk ekosistem hutan mangrove dari interaksi antarfaktor tersebut. 
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Mangrove merupakan formasi tetumbuhan yang terdapat di sepanjang daerah 

pantai maupun daerah muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut.  

Ekosistem hutan mangrove tumbuh di pantai atau di pantai yang berair tenang. 

Mangrove mempunyai vegetasi yang khas dengan flora yang umumnya berhabitus 

semak hingga pohon besar dan tingginya bisa mencapai 50-60 meter serta hanya 

mempunyai satu stratum tajuk.  Pada umumnya mangrove terdapat di daerah 

tropis yang memiliki pantai terlindung di muara sungai dan goba (lagoon), dimana 

air laut dapat masuk, di sepanjang lapisan pantai berpasir atau berbatu maupun 

berkarang yang telah tertutup oleh lapisan pasir dan lumpur (Malau, 2015). 

 

 

2.2.  Karakteristik Hutan Mangrove 

 

 

Tumbuhan penyusun hutan mangrove bersifat unik karena merupakan gabungan 

dari ciri-ciri tumbuhan yang hidup di darat dan di laut.  Umumnya mangrove 

mempunyai sistem perakaran yang menonjol yang disebut akar nafas 

(pneumatofor).  Sistem perakaran ini merupakan suatu cara adaptasi terhadap 

keadaan tanah yang miskin oksigen atau bahkan anaerob (Mulyadi dkk., 2010). 

 

Indriyanto (2017) menyatakan bahwa, suatu wilayah pesisir yang memungkinkan 

terbentuknya hutan mangrove adalah wilayah yang bersuasana payau dengan 

karakteristik sebagai berikut: 

1. Daerah pantai yang memiliki perairan dengan kadar garam 0,5-30 0/00 (perairan 

payau). 

2. Daerah pantai yang terkena pasang surut air laut. 

3. Daerah pantai yang memiliki endapan lumpur dan pasir sebagai media tumbuh 

tumbuhan mangrove. 
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4. Daerah pantai yang kemiringan lahannya datar. 

5. Daerah pantai yang tidak terkena gelombang laut yang besar. 

 

 

2.3.  Fungsi dan Manfaat Hutan Mangrove 

 

 

Hutan mangrove memiliki karakteristik yang unik dan khas.  Selain karakteristik, 

hutan mangrove juga menempati habitat yang khusus.  Keberadaan hutan 

mangrove memiliki peran yang sangat besar bagi ekosistem di sekitarnya.  

Rahman (2013) menyatakan bahwa hutan mangrove memiliki kemampuan untuk 

mengurangi energi gelombang air laut.  Vegetasi mangrove yang menempati 

wilayah pantai sangat penting untuk melindungi pantai dari gelombang air laut. 

 

Menurut Kustanti (2011), fungsi hutan mangrove dikategorikan menjadi fungsi 

biologis/ekologis, fungsi fisik, dan fungsi sosial-ekonomi.  Sedangkan 

manfaatnya adalah sebagai peningkatan taraf hidup masyarakat.  Fungsi 

biologis/ekologis hutan mangrove, antara lain sebagai tempat tinggal bagi 

organisme di sekitarnya, sebagai tempat mencari makanan (feeding ground) bagi 

organisme yang ada di dalamnya, sebagai tempat persembunyian (nursery 

ground) bagi biota laut, dan sebagai tempat pemijahan (spawning ground) bagi 

biota laut di dalamnya.  Fungsi fisik antara lain, sebagai pelindung pantai dari 

gelombang besar, angin kencang, badai, abrasi, intrusi air laut, dan lain 

sebagainya.  Fungsi sosial-ekonomi hutan mangrove antara lain, hasil kayu dan 

nonkayu yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat seperti bahan konstruksi, 

kayu bakar, bahan baku kertas, bahan makanan, kerajinan, obat-obatan, 

pariwisata, dan lain-lain. 
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Saprudin dan Halidah (2012) juga menjelaskan bahwa hutan mangrove 

merupakan standing stock yang berpotensi menghasilkan jasa hutan berupa 

ekonomi, apabila dikelola dan dimanfaatkan secara baik dan benar dengan tetap 

menjaga kelestariannya.   

 

Hutan mangrove juga memiliki banyak manfaat.  Salah satu jenis pohon 

penyusun hutan mangrove yaitu Avicennia marina yang merupakan jenis yang 

paling sering ditemukan pada komposisi penyusun hutan mangrove.  Halidah 

(2014), menyatakan bahwa manfaat pohon mangrove jenis Avicennia marina, 

antara lain buahnya dapat dijadikan bahan makanan seperti keripik, daunnya 

dapat suling menjadi bioformalin, setiap bagian tumbuhan Avicennia marina 

(akar, kulit batang, daun, bunga, biji, dan eksudatnya) dapat digunakan sebagai 

obat, kayunya dapat dimanfaatkan sebagai kayu bakar, sebagai tanaman penyerap 

racun, dan sebagai tanaman perintis/reklamasi. 

 

 

2.4.  Kesehatan Hutan  

 

 

Pengelolaan kesehatan hutan didefinisikan sebagai upaya memadukan 

pengetahuan tentang ekosistem, dinamika dan genetika organisme pengganggu 

tumbuhan dengan pertimbangan ekonomi untuk menjaga agar resiko kerusakan 

berada di bawah ambang kerugian (Sumardi dan Widyastuti, 2007).  

 

Kesehatan hutan adalah sebuah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

tingkat kelenturan hutan dalam menerima tekanan dan produktivitas hutan dalam 

kaitannya dengan nilai-nilai publik, kebutuhan dan harapan.  Dengan demikian, 

hutan yang sehat jika memiliki kelenturan yang cukup dalam merespon dan pulih 
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dari gangguan yang terjadi dengan tetap mampu mempertahankan kapasitasnya 

untuk menyediakan dukungan bagi proses-proses ekologi dan menghasilkan 

tingkat produk dan manfaat yang diharapkan.  Karena kesehatan hutan yang lebih 

baik dapat mengurangi kerugian kayu dan membantu pemilik tanah memenuhi 

tujuan pengelolaan sumberdaya sekarang dan mendatang (Idaho, 2012). 

 

 

2.5.  Ciri-Ciri Hutan yang Sehat 

 

 

Safe’i dan Tsani (2016) menyatakan bahwa hutan yang sehat bukanlah hutan yang 

sama sekali tidak mengalami kerusakan, melainkan yang memiliki ciri-ciri: 

1. Tutupan vegetasi yang cukup rapat. 

2. Siklus hidrologi terjaga dengan baik. 

3. Kesuburan tanah terjaga. 

4. Adanya interaksi antara faktor-faktor biotik dan abiotik akan tetapi tidak 

menimbulkan kerusakan yang berarti.  

5. Suksesi berlangsung baik. 

 

 

2.6.  Forest Health Monitoring (FHM) 

 

 

Forest Health Monitoring (FHM) adalah metode pemantauan kondisi kesehatan 

hutan yang diintroduksikan oleh United States Department of Agriculture 

(USDA) Forest Service untuk memonitor Nation Forest Health yang dirancang 

untuk temperate region.  Berdasarkan Forest Health Monitoring Field Methods 

Guide (Mangold, 1997), ada 7 (tujuh) indikator utama yang digunakan dalam 

menilai kesehatan hutan yaitu: 
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1. Nilai hutan. 

2. Klasifikasi kondisi tajuk.  

3. Penentuan kerusakan dan kematian. 

4. Radiasi aktif fotosintesis. 

5. Struktur vegetasi. 

6. Jenis-jenis tanaman bioindikator ozon.  

7. Komunitas lumut kerak. 

 

Menurut Safe’i (2015), Pelaksanaan FHM terdiri dari beberapa tahapan yaitu. 

1. Detection monitoring (penentuan jenis gangguan terhadap kondisi ekosistem 

udara dan tanah untuk digunakan dasar evaluasi status dan perubahan dalam 

eksosistem hutan. 

2. Evaluating Monitoring (menentukan luas, keparahan dan penyebab perubahan 

yang tidak diinginkan dalam kesehatan hutan yang telah diidentifikasi pada 

langkah sebelumnya). 

3. Intensive Site Monitoring (ditentukan status faktor-faktor biotik). 

4. Research on Monitoring Techniques (penelitian tentang  indikator kesehatan 

dan metode deteksi). 

5. Analysis and Reporting (data yang diperoleh perlu disajikan dalam format yang 

mudah dipahami oleh semua pemangku kepentingan serta dilaporkan secara 

baik). 

 

Kondisi kesehatan hutan didasarkan pada penilaian terhadap indikator-indikator 

terukur yang dapat menggambarkan kondisi tegakan secara komprehensif. 

Indikator-indikator tersebut adalah pertumbuhan, kondisi tajuk, kerusakan dan 
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mortalitas, indikator biologis tingkat polusi udara, kimia tanaman, 

dendrokronologi, kondisi perakaran, tingkat radiasi yang digunakan dalam 

fotosintesis, struktur vegetasi, habitat hidup liar, dan lichen (Cline, 1995). 

 

 

2.7.  Penyebab Kerusakan Pohon 

 

 

Unsur-unsur di dalam ekosistem hutan yang mampu menyebabkan kerusakan 

pohon adalah (Djafaruddin, 2008): 

1. Patogen 

Patogen adalah suatu organisme yang menyebabkan penyakit pada tanaman.  

Patogen menyebabkan gangguan fungsi fisiologis diantaranya dalam proses: 

(a) pembentukan cadangan bahan dalam bentuk biji, akar, dan tunas;  

(b) pertumbuhan juvenil baik pada semai maupun perkembangan tunas;  

(c) perpanjangan akar dalam usaha untuk mendapatkan air dan mineral;  

(d) transportasi air; (e) fotosintesis; (f) translokasi fotosintat; (g) integritas 

struktural.  Contoh patogen adalah virus, bakteri, jamur, nematoda, alga, 

siproplasma, dan mikoplasma. 

2. Hama  

Hama merupakan binatang-binatang yang merusak tanaman hutan sehingga 

mengakibatkan kerugian ekonomis dikarenakan menurunkan produktivitas 

tanaman baik secara kualitas maupun kuantitas.  Berbagai bentuk kerusakan 

yang ditimbulkan oleh hama adalah: (a) mematikan pohon; (b) merusak 

sebagian dari pohon; (c) menurunkan pertumbuhan pohon; (d) merusak biji dan 

buah; (e) mengubah suksesi; (f) menurunkan umur tegakan; (g) mengurangi 
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nilai keindahan; dan (h) membawa penyakit. Contoh hama adalah: serangga, 

babi, tikus, dan burung. 

3. Lingkungan abiotik 

Kerusakan yang disebabkan oleh lingkungan abiotik sering juga disebut non-

infectious disease.  Kerusakan ini tidak menular dari satu pohon ke pohon yang 

lain, akan tetapi kondisi lingkungan yang menyebabkan pohon menjadi rusak. 

Penyebab kerusakan oleh lingkungan abiotik seperti: iklim, kimiawi, dan 

edafik. 

4. Gulma 

Gulma merupakan jenis penyusun vegetasi yang tidak diinginkan dan 

merupakan tumbuhan pengganggu bagi tanaman pokok.  Kerusakan yang dapat 

ditimbulkan oleh gulma adalah: (a) pohon/tanaman pokok tertekan 

pertumbuhannya, (b) perubahan bentuk (tajuk, batang), (c) pohon mati, dan (d) 

jumlah pohon dalam tegakan menurun.  

5. Kebakaran 

Kebakaran hutan merupakan hal yang mudah terjadi di daratan.  Kebakaran 

hutan akan mudah terjadi jika terdapat bahan bakar, sumber api, dan oksigen.  

Bahan bakar akan sangat mudah diperoleh di hutan, oksigen disediakan secara 

melimpah oleh alam.  Sumber api dapat terjadi secara alami jika terjadi tingkat 

panas yang sangat tinggi.  Akan tetapi banyak sumber api yang tidak terjadi 

secara alami melainkan disebabkan oleh manusia.  Kerusakan yang disebabkan 

oleh kebakaran adalah terjadi kerusakan vegetasi, kerusakan tanah hutan, 

terganggunya satwa, kerusakan ekosistem, dan turunnya nilai estetika hutan.  
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6. Ternak/penggembalaan 

Ternak/penggembalaan merupakan salah satu usaha penting masyarakat.  Salah 

satu usaha untuk kelancaran kegiatan berternak adalah mencari makan untuk 

hewan ternak.  Salah satu cara yang dilakukan adalah dengan melakukan 

penggembalaan pada kawasan hutan.  Akan tetapi permasalahan yang timbul 

adalah saat masyarakat memiliki jumlah dan potensi ternak yang besar/banyak.  

Hal ini menyebabkan perambahan besar-besaran pada kawasan hutan sebagai 

ladang penggembalaan.  Akibatnya banyak kematian tanaman muda yang 

dimakan ternak, tanah hutan menjadi padat, berkurangnya penutupan tanah, 

dan banyak tanaman dewasa yang mengalami luka terbuka. 

 

 

2.8.  Tipe-tipe Kerusakan pada Pohon 

 

 

Faktor-faktor penyebab kerusakan itu sendiri terdiri atas organisme hidup atau 

faktor-faktor lingkungan fisik seperti: 

1.  Patogen  

2.  Serangan hama, serangga dan penyakit  

3.  Faktor lingkungan abiotik 

4.  Tumbuhan Pengganggu  

5.  Kebakaran 

6.  Satwa liar, penggembalaan ternak dan aktivitas manusia yang dapat merugikan 

tanaman 

 

Menurut Mangold (1997), definisi kerusakan yang terdapat pada pohon dapat 

dideskripsikan sebagai berikut: 
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1. Kanker (kode 01) 

Kanker mungkin dapat disebabkan oleh berbagai agen tetapi lebih sering 

disebabkan oleh jamur.  Kulit kambium dimatikan dan diikuti dengan 

kematian kayu di bawah kulit.  Matinya kayu di bawah kulit tersebut bisa 

disebabkan oleh agen penyebab kerusakan yang memang melakukan 

penetrasi hingga ke kayu.  Hal ini menimbulkan daerah jaringan yang mati 

akan semakin dalam dan luas atau yang disebabkan oleh jamur karat pada 

akar, batang atau cabang. 

2. Busuk hati, tubuh buah dan indikator lapuk lanjut (kode 02) 

Tubuh buah pada batang utama, batang tajuk dan pada titik percabangan 

adalah indikator lapuk kayu atau kayu gembol timbul bila ada lubang  yang 

besarnya lebih dari lebar suatu pensil terjadi pada batang utama.  Kayu 

gembol merupakan petunjuk adanya jaringan kayu yang lunak, sering 

mengandung air dan mengalami degradasi.  Suatu luka terbakar pada pangkal 

suatu pohon adalah juga merupakan indikator lapuk.  Lubang (rongga) di 

dalam batang utama dari cabang tua adalah juga lapuk. Tunggak-tunggak 

lapuk yang terkait dengan regenerasi melalui trubus.  Busuk ada dua macam 

penyebabnya, yaitu busuk kering dan busuk basah.  Penyakit busuk ini 

menyerang akar, batang, kuncup dan buah. 

3. Luka terbuka (kode 03) 

Suatu luka atau serangkaian luka yang ditunjukkan dengan mengelupasnya 

kulit atau kayu bagian dalam telah terbuka dan tidak ada tanda lapuk lanjut.  

Luka pangkasan yang memotong ke dalam kayu batang utama diberi kode 

sebagai luka terbuka, jika memenuhi nilai ambang tetapi luka-luka yang tidak 

mengganggu keutuhan kayu batang utama dikeluarkan (tidak termasuk). 
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4. Resinosis atau gumosis (kode 04) 

Daerah resin atau gum (cairan) eksudasi pada cabang atau batang. 

5. Batang patah kurang dari 0,91 m (kode 11) 

Akar-akar putus di dalam karak atau pada 0,91 m dari batang baik karena 

galian atau terluka sebagai contoh, akar-akar yang terluka pada suatu jalan 

terpotong atau luka oleh binatang. Batang patah atau rusak pada daerah 

batang (di bawah dasar dari tajuk hidup dan pada pohon masih hidup) 

6. Malformasi (kode 12) 

Malformasi (perubahan bentuk) ialah berubah bentuk tanaman atau alat serta 

organnya.  

7. Akar patah atau mati (kode 13) 

Akar-akar di luar 0,91 m dari batang yang terluka atau mati. 

8. Mati ujung (kode 21) 

Kematian dari ujung batang tajuk yang disebabkan oleh salju, serangga, 

penyakit atau sebab-sebab lainnya. 

9. Cabang patah atau mati (kode 22) 

Cabang yang patah atau mati.  Cabang mati terdapat pada batang atau batang 

tajuk di luar daerah tajuk hidup tidak diberi kode. 

10. Percabangan berlebihan atau brum di dalam daerah tajuk hidup (kode 23). 

Brum adalah banyaknya ranting yang pertumbuhannya tidak normal ranting 

yang padat, tumbuh di suatu tempat yang sama terjadi di dalam daerah tajuk 

hidup, termasuk struktur vegetatif dan organ yang bergerombol tidak normal. 

11. Kerusakan kuncup daun atau tunas (kode 24) 

Termakan serangga, terkerat atau daun terkeliat, kuncup atau tunas terserang 

lebih dari 50%, pada sekurang-kurangnya 30% dari daun, kuncup atau tunas. 
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12. Perubahan warna daun (kode 25) 

Sekurang-kurangnya 30% dari daun yang terganggunya 50%.  Daun 

terganggu harus lebih dari beberapa warna yang lain dari warna hijau. Jika 

pengamat tidak yakin bahwa warna daun itu hijau, maka anggaplah warna itu 

hijau dan bukan warna lain. 

 

 

2.9.  Tajuk Pohon 

 

 

Safe’i dan Tsani (2016) menyatakan bahwa tajuk pohon adalah bagian batang dari 

diameter ujung minimal tertentu hingga ke pucuk.  Ukuran tajuk dapat 

menggambarkan kesehatan pohon secara umum.  Tajuk yang lebar dan lebat 

menggambarkan laju pertumbuhan yang cepat.  Tajuk yang kecil dan jarang 

menunjukkan kondisi tapak tumbuh yang tidak atau kurang mendukung 

pertumbuhan (seperti kompetisi dengan pohon lain atau kelembaban yang terlalu 

kurang atau berlebih) atau pengaruh lainnya (seperti defoliasi akibat serangga, 

penyakit pada dedaunan, dan badai angin).  menjelaskan bahwa terdapat lima 

parameter yang digunakan dalam menilai kondisi tajuk antara lain rasio/nisbah 

tajuk hidup/Live Crown Ratio (LCR); kerapatan tajuk/Crown Density (Cden); 

transparansi tajuk/ Foliage Transparancy (FT); diameter tajuk/Crown Diameter 

Width (CDW) dan Crown Diameter at 90 (CD90); dan dieback (DB). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1.  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018 di areal hutan mangrove KPHL 

Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.  Peta lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

Gambar 2.  Peta Lokasi Penelitian. 
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3.2.  Bahan dan Alat Penelitian 

 

 

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tally sheet 

kesehatan hutan, seng, paku, paralon (1,5 inch), kompas, spidol permanen, 

meteran (50 m), magic card, pita meter (150 cm), GPS (Global Positioning 

System), haga meter, dan kamera digital. 

 

 

3.3.  Metode 

 

 

Metode di dalam penelitian ini terdiri dari penentuan jumlah dan letak klaster-plot 

FHM hutan mangrove, pembuatan klaster-plot FHM hutan mangrove, 

pengumpulan data, dan analisis data.  Secara lengkap metode yang digunakan 

diuraikan di bawah ini. 

 

 

3.3.1.  Penentuan jumlah dan letak klaster-plot FHM hutan mangrove 

 

 

Klaster-plot FHM hutan mangrove dibuat pada areal hutan mangrove KPHL 

Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur yang 

merupakan areal hutan mangrove yang relatif homogen dengan jenis Avicennia 

marina (Lampiran 2).   

 

Penentuan jumlah klaster-plot FHM hutan mangrove pada penelitian ini 

ditentukan berdasarkan luas areal penelitian (296 ha) dikalikan dengan intensitas 

sampling.  Hasil dari perkalian tersebut diperoleh luas areal yang akan di-

sampling kemudian dibagi dengan luas plot pengamatan (Kustanti, 2011).  

Persentase intensitas sampling yang digunakan adalah sebesar 0,8%.   
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Maka jumlah klaster-plot FHM yang akan digunakan adalah: 

 

 

 

 

Keterangan: 

n  = jumlah klaster-plot FHM sampel 

A  = Luas seluruh areal yang akan di-sampling (296 ha) 

IS  = Intensitas sampling (0,8%) 

Cl  = luas plot pengamatan (klaster-plot FHM) 

 

maka, 

 

n = 
296 ha ×0,8%

0,4 ha
 

n = 
2,368 ha

0,4 ha
 

n = 5,92, ≈ dibulatkan menjadi 6 klaster-plot FHM sampel. 

 

Penentuan jumlah klaster-plot FHM hutan mangrove dimaksudkan untuk 

melakukan sampling pada populasi pohon penyusun hutan mangrove namun tetap 

representatif.  Peletakan klaster-plot FHM hutan mangrove yang pertama 

ditentukan berdasarkan teknik random sampling dan selanjutnya diletakkan secara 

berurutan.  Nomor dan letak klaster-plot FHM hutan mangrove disajikan pada 

Tabel 1. 

 

 

Tabel 1.  Koordinat titik ikat dan pusat klaster-plot FHM hutan mangrove 

 

 
Klaster-plot 

FHM 

Koordinat titik pusat Koordinat titik ikat Nama titik 

ikat Lintang Bujur Lintang Bujur 

1 05°33'06,50" 105°48'51,50" 05°33'07,70" 105°48'47,20" Gubuk A 

2 05°32'33,50" 105°48'51,30" 05°32'31,10" 105°48'46,00" Gubuk B 

3 05°31'50,55" 105°48'52,64" 05°31'46,80" 105°48'38,10" Gubuk C 

4 05°31'36,17" 105°48'57,64" 05°31'32,90" 105°48'49,60" Gubuk D 

5 05°31'35,41" 105°49'04,74" 05°31'33,66" 105°48'52,93" Jembatan 

6 05°31'04,40" 105°49'04,70" 05°31'05,70" 105°48'59,80" Gubuk E 

Sumber: data primer 2018 

n =
A × IS

Cl
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Sebelum penentuan titik pusat klaster-plot FHM, terlebih dahulu ditentukan titik 

ikat.  Titik ikat digunakan sebagai titik pertama atau acuan untuk menentukan titik 

pusat klaster-plot FHM hutan mangrove.  Titik ikat yang digunakan merupakan 

bangunan yang dianggap permanen sehingga tidak mudah hilang.  Titik ikat ini 

nantinya dapat digunakan untuk mendeteksi lokasi titik pusat pada saat melakukan 

monitoring kesehatan hutan selanjutnya. 

 

 

3.3.2.  Pembuatan klaster-plot FHM hutan mangrove 

 

 

Plot ukur yang digunakan untuk menilai status kesehatan hutan mangrove dengan 

teknik FHM adalah klaster-plot FHM dengan desain yang ditunjukan pada 

Gambar 4.  Desain Klaster-plot FHM FHM dikhususkan untuk penilaian 

kesehatan hutan dengan teknik FHM (Mangold, 1997).  Kriteria klaster-plot FHM 

FHM antara lain: 

a) Memiliki 4 (empat) annular plot atau plot utama yang berbentuk lingkaran dan 

tersusun sedemikian rupa (Gambar 3). Annular plot memiliki jari-jari lingkaran 

sepanjang 17,95 m. Annular plot memiliki subplot yang terletak di dalamnya 

dengan jari-jari 7,32m dan memiliki titik pusat sama dengan annular plot. 

Annular plot juga memiliki mikro-plot yang terletak di dalam subplot dengan 

jari-jari 2,07 m, namun titik pusatnya berada sejauh 3,66 m dan azimut 900 dari 

titik pusat annular plot. Satu kesatuan antara annular plot, subplot, dan mikro-

plot adalah 1 (satu) plot yang merupakan bagian dari klaster-plot FHM. 

b) Titik pusat plot 1 (satu) merupakan titik pusat klaster-plot FHM, titik pusat plot 

2 (dua) terletak pada azimut 00 dari titik pusat plot 1 (satu), titik pusat plot 3 

(tiga) terletak pada azimut 1200 dari titik pusat plot 1 (satu), dan titik pusat plot 
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4 (empat) terletak pada azimut 2400 dari titik pusat plot 1 (satu), dengan jarak 

antartitik pusat plot adalah 36,6 m. 

c) Annular plot digunakan untuk mengukur fase pohon, subplot digunakan untuk 

mengukur fase tiang dan pancang, dan mikroplot digunakan untuk mengukur 

semai (Gambar 3). 

d) Pengambilan sampel fase pohon setiap plot dilakukan sesuai arah jarum jam. 

 

 

 

 

Gambar 3.  Desain bentuk klaster-plot FHM (Mangold, 1997). 

 

 

3.3.3.  Pengumpulan data 

 

 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.  Cara 

pengumpulan data tersebut diuraikan di bawah ini. 

 

 

Jarak antar titik pusat 

adalah 36,6 m 

 

Jari-jari mikroplot 

2,07 terletak 900 

dengan jarak 3,66 m 

dari titik pusat 
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a. Data Primer 

 

 

Data primer merupakan data utama penelitian yang diambil melalui pengamatan 

dan pengukuran langsung di lokasi penelitian.  Data primer yang dikumpulkan 

berupa tiik koordinat, data kondisi kerusakan pohon, dan kondisi tajuk. 

Teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data primer antara lain pengukuran 

kondisi kerusakan pohon dan pengukuran kondisi tajuk yang diuraikan sebagai 

berikut.  

1. Pengukuran Kerusakan Pohon 

 

Adapun parameter untuk mengukur kerusakan pohon antara lain lokasi kerusakan, 

tipe kerusakan, dan nilai ambang keparahan/kerusakan pohon penyusun hutan 

mangrove yang berada di dalam klaster-plot FHM.  Lokasi kerusakan pohon 

digambarkan pada Gambar 4. 

 

 

 
 

 

Gambar 4.  Lokasi kerusakan pohon penyusun hutan mangrove Avicennia sp dan 

Rhizopora sp (diadaptasi dari Mangold, 1997). 
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Tiap lokasi kerusakan memiliki kode-kode tertentu yang akan digunakan untuk 

menghitung nilai bobot dari setiap lokasi kerusakan.  Kode-kode ini digunakan 

untuk mempermudah dalam melakukan pengukuran di lapangan.  Terdapat 

sembilan kode lokasi kerusakan yang akan digunakan sebagai acuan lokasi pada 

pohon penyusun hutan mangrove.  Kode kerusakan tersebut mencakup seluruh 

bagian dari pohon penyusun hutan mangrove, yaitu akar, batang, cabang, dan 

daun.  Kode lokasi kerusakan pohon penyusun hutan mangrove secara lengkap 

disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2.  Kode lokasi kerusakan pohon penyusun hutan mangrove 

 

 

Kode Lokasi Kerusakan 

0 Tidak ada kerusakan 

1 Akar dan tunggak muncul (12 inci/30 cm tingginya titik ukur diatas 

tanah) 

2 Akar dan batang bagian bawah 

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang antara 

tunggak dan dasar tajuk hidup 

4 Bagian bawah dan bagian atas batang 

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara tunggak dan 

dasar tajuk hidup 

6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas dasar 

tajuk hidup) 

7 Cabang (lebih besar 2,54 cm pada titik percabangan terhadap batang 

utama atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup 

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terahir) 

9 Daun 

Sumber: Mangold, 1997 
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Setiap tipe kerusakan pohon penyusun hutan mangrove memiliki kode-kode 

tertentu.  Setiap kode/tipe kerusakan memiliki nilai ambang keparahan tertentu 

yang telah ditetapkan.  Tipe kerusakan dinyatakan data sampel apabila telah 

memenuhi nilai ambang keparahan yang telah diketahui.  Apabila kerusakan tidak 

memenuhi kriteria nilai ambang keparahan yang ada, maka kerusakan tersebut 

tidak dijadikan sebagai data sampel.  Sampel tipe kerusakan diambil maksimal 3 

(tiga) lokasi kerusakan yang dinilai memiliki nilai ambang keparahan yang 

tertinggi.  Kode dan tipe kerusakan serta nilai ambang keparahan pohon penyusun 

hutan mangrove disajikan pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3.  Kode tipe kerusakan pohon penyusun hutan mangrove dan nilai ambang 

keparahannya 

 

 
Kode Tipe kerusakan/penyebab kerusakan Nilai ambang keparahan 

(di dalam 10% kelas ke 90%) 

01 Kanker ≥ 20% dari keliling pohon di 

titik pohon pengamatan 
02 Konk, tubuh buah, dan indikator lain tentang lapuk Sama sekali tidak ada (nihil), 

kecuali ≥ 20% untuk akar > 3 

kaki (0.91 m) dari batang utama 

03 Luka terbuka ≥ 20% di titik pengamatan 

04 Resinosis/gumosis ≥ 20% di titik pengamatan 

05 Batang pecah tidak ada 

06 Sarang rayap ≥ 20% di titik pengamatan 

11 Batang/akar patah < 3 kaki dari batang Sama sekali tidak ada (nihil) 

12 Brum pada akar/batang Sama sekali tidak ada (nihil) 

13 Akar patah/mati <3 kaki dari batang ≥ 20% dari akar 

20 Liana ≥ 20% di titik pengamatan 

21 Hilangnya pucuk dominan, mati pucuk ≥ 1% dari tajuk 

22 Cabang patah atau mati ≥ 20% dari cabang atau tunas 

23 Percabangan atau brum yang berlebihan ≥ 20% dari sapu atau cabang 

24 Daun, pucuk atau tunas rusak ≥ 30%dari daun-daunan 

25 Daun berubah warna ≥ 30% dari daun-daunan 

26 Karat puru (Safe’i, 2015) ≥ 20% terserang 

31 Lain-lain (untuk yang tidak disebutkan di atas) - 

Sumber: Mangold, 1997 
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Nilai ambang keparahan dikelaskan dan dikodekan untuk menentukan tingkat 

keparahan kerusakan yang ditemukan.  Kode dan kelas nilai ambang keparahan 

disajikan pada Tabel 4. 

 

 

Tabel 4.  Kode dan kelas nilai ambang keparahan 

 

 

Sumber: Mangold, 1997 

 

 

 

2. Pengukuran Kondisi Tajuk 

 

Kondisi tajuk pohon penyusun hutan mangrove diukur berdasarkan parameter 

rasio tajuk hidup, kerapatan tajuk, transparansi tajuk, diameter tajuk, dan mati 

pucuk. 

a. Pengukuran rasio tajuk hidup (live crown ratio-LCR), 

Pengukuran rasio tajuk hidup (live crown ratio-LCR) merupakan perbandingan 

antara tinggi bebas cabang pohon dengan tinggi totalnya. 

b. Kerapatan tajuk (crown density-Cden) 

Pengukuran kerapatan tajuk merupakan pengukuran terhadap cahaya matahari 

yang terhalangi oleh tajuk pohon hingga ke lantai hutan yang dinyatakan 

dengan persen. 

 

Kode Kelas (%) 

1 01-19 

2 20-29 

3 30-39 
4 40-49 

5 50-59 

6 60-69 

7 70-79 

8 80-89 

9 90-99 
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c. Transparansi tajuk (foliage transparancy-FT)  

Pengukuran transparansi tajuk merupakan pengukuran terhadap cahaya 

matahari yang mampu menembus daun-daun tajuk sehingga sampai ke lantai 

hutan.  Pengukuran transparansi tajuk merupakan kebalikan dari persentase 

kerapatan tajuk. 

d. Diameter tajuk (crown diameter-CD) 

pengukuran diameter tajuk dilakukan dengan cara menghitung diameter tajuk 

terlebar dan diameter 900 dari titik tengah garis pengukuran tajuk terlebar. 

e. Mati pucuk (dieback-DB) 

pengukuran mati pucuk merupakan persentase kematian cabang mulai dari 

ujung tajuk hingga dasar tajuk hidup. 

 

Nilai yang didapat dari pengukuran tajuk pohon penyusun hutan mangrove 

dikodekan berdasarkan kelas nilai yang telah ditentukan oleh Mangold, 1997.  

Kode ini digunakan untuk menentukan nilai visual tajuk (Visual Crown Rating-

VCR). Kode dan kelas nilai disajikan pada Tabel 5. 

 

 

Tabel 5.  Kode dan kelas nilai LCR, Cden, FT, dan DB 

 

 

Kode 
Kelas Nilai 

(%) 
Kode 

Kelas Nilai 

(%) 
kode 

Kelas Nilai 

(%) 

00 0% 35 31-35% 70 66-70% 

05 1-5% 40 36-40% 75 71-75% 

10 6-10% 45 41-45% 80 76-80% 

15 11-15% 50 46-50% 85 81-85% 

20 16-20% 55 51-55% 90 86-90% 

25 21-25% 60 56-60% 95 91-95% 

30 26-30% 65 61-65% 99 96-99% 

Sumber: Mangold, 1997 
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b. Data Sekunder 

 

 

Data sekunder yang merupakan data pendukung diambil melalui tinjauan pustaka 

di berbagai sumber baik buku, wawancara, maupun dari internet. 

 

 

3.3.4.  Analisis data 

 

 

Setelah didapatkan data sampel pada klaster-plot FHM kemudian dilakukan 

analisis data yang berupa penilaian kerusakan pohon, penilaian kondisi tajuk 

pohon, dan penilaian status kesehatan hutan.  Secara rinci akan diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Penilaian kerusakan pohon penyusun hutan mangrove 

 

Khoiri (2004) menjelaskan bahwa dalam penilaian kerusakan pohon digunakan 

kriteria-kriteria berdasarkan teknik FHM.  Safe’i dan Tsani (2016) menjelaskan 

bahwa untuk menilai kerusakan pohon perlu menghitung indeks kerusakan (IK), 

indeks kerusakan tingkat pohon (Tree Level Index-TLI), indeks kerusakan tingkat 

plot (Plot Level Index-PLI), dan indeks kerusakan tingkat klaster-plot FHM 

(Cluster Level Index-CLI).  Untuk menghitung indeks kerusakan dapat dilakukan 

dengan cara sebagai berikut. 

a. Indeks Kerusakan (IK) 

 

 

Keterangan: x, y, z adalah nilai pembobotan yang besarnya berbeda-beda 

tergantung kepada tingkat dampak relatif setiap komponen terhadap 

pertumbuhan dan ketahanan pohon. 

b. Indeks kerusakan tingkat pohon (Tree Level Index-TLI) 

IK= x lokasi x y tipe kerusakan x z keparahan 

TLI = [IK1] + [IK2] + [IK3] 

 



 
 

 

31 

 

c. Indeks kerusakan tingkat plot (Plot Level Index-PLI) 

 

 

 

d. Indeks kerusakan tingkat klaster-plot FHM (Cluster Plot Level Index-CLI) 

 

 

 

 

Nilai pembobotan yang digunakan pada setiap kode lokasi, tipe dan tingkat 

kerusakan pohon penyusun hutan mangrove berbeda-beda. Nilai pembobotan 

yang digunakan dalam analisis data terdapat pada Tabel 6. 

 

 

Tabel 6.  Nilai pembobotan pada tiap kode lokasi, tipe, dan tingkat keparahan pohon 

penyusun hutan mangrove 

 

 
Kode 

lokasi 

kerusakan 

pohon 

Nilai 

pembobotan 

(x) 

Kode tipe 

kerusakan pohon 

Nilai 

pembootan 

(y) 

Kode tingkat 

keparahan/ 

kerusakan 

pohon 

Nilai 

pembobotan 

(z) 

0 0 01; 26 1,9 0 1,5 

1 2,0 02 1,7 1 1,1 

2 2,0 03; 04 1,5 2 1,2 

3 1,8 05 2,0 3 1,3 

4 1,8 06 1,5 4 1,4 
5 1,6 11 2,0 5 1,5 

6 1,2 12 1,6 6 1,6 

7 1,0 13; 20 1,5 7 1,7 

8 1,0 21 1,3 8 1,8 

9 1,0 22; 23; 24; 25; 31 1,0 9 1,9 

Sumber: Safe’i dan Tsani, 2016 

 

 

 

2. Penilaian kondisi tajuk pohon penyusun hutan mangrove 

 

Hasil pengukuran LCR, Cden, FT, CD, dan DB dikumpulkan untuk 

diklasifikasikan.  Nilai klasifikasi akan digunakan untuk memperhitungkan nilai 

visual tajuk (Visual Crown Rating-VCR).  Nilai klasifikasi dimulai dari rendah 

(nilai=1), sedang (nilai=2), dan bagus (nilai=3) berdasarkan kriteria yang telah 

CLI =
∑ PLI

∑ Plot
 

 

PLI =
∑ TLI dalam plot

∑ pohon dalam plot
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dikembangkan oleh Putra (2004).  Nilai kriteria kondisi tajuk disajikan pada  

Tabel 7. 

 

 

Tabel 7.  Kriteria kondisi tajuk (dikembangkan oleh Putra, 2004) 

 

 

Parameter 
Klasifikasi 

Bagus (nilai=3) Sedang (nilai=2) Rendah (nilai=1) 

Rasio tajuk hidup ≥  40 20-35 5-15 
Kerapatan tajuk ≥  55 25-50 5-20 

Transparasi tajuk 0-45 50-70 ≥  75 

Diameter tajuk ≥  10,1 m 2,5-10 m ≥  2,4 m 
Dieback 0-5 10-25 ≥30 

Sumber: Putra, 2004 

 

 

 

Nilai klasifikasi dari setiap pohon kemudian dirata-ratakan berdasarkan setiap 

annular plot sehingga didapatkan nilai VCR setiap plot.  Nilai VCR dari setiap 

plot kemudian dirata-ratakan sehingga didapatkan nilai VCR setiap klaster plot 

FHM hutan mangrove.  Nilai VCR suatu pohon bernilai antara 1-4 bergantung 

kepada besaran nilai pengamatan tiap parameter kondisi tajuk (Tabel 8).   

 

 

Tabel 8.  Nilai VCR individu pohon 

 

 

Nilai VCR Kriteria 

4 (tinggi) Seluruh parameter kondisi tajuk bernilai 3, atau hanya 1 
parameter yang memiliki nilai 2, tidak ada parameter yang 

bernilai 1 

3 (sedang) Lebih banyak kombinasi antara nilai 3 dan 2 pada parameter 
tajuk, atau semua bernilai 2, tetapi tidak ada parameter yang 

bernilai 1 

2 (rendah) Setidaknya 1 parameter bernilai 1, tetapi tidak semua parameter 

1 (sangat rendah) Semua parameter kondisi tajuk bernilai 1 

Sumber: Putra, 2004 
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3. Penilaian Kesehatan Hutan 

Perolehan hasil analisis data pada klaster-plot FHM hutan mangrove, kemudian 

diperhitungkan untuk menilai kesehatan hutan mangrove.  Adapun cara 

menentukan nilai akhir kondisi kesehatan hutan (Safe’i dkk., 2015) adalah hasil 

dari perkalian antara nilai skor setiap parameter dengan nilai tertimbang setiap 

parameter atau dapat diformulakan sebagai berikut. Nilai tertimbang yang 

digunakan untuk menilai kesehatan hutan mangrove mengacu pada penelitian 

yang telah dilakukan oleh Safe’i (2015) yang ditunjukkan pada Tabel 9.   

 

 

Tabel 9.  Nilai tertimbang  

 

 

Indikator Nilai tertimbang 

Kondisi tajuk 0,23 

Kerusakan pohon 0,27 

Sumber: Safe’i dkk., 2015 

 

 

 

Perolehan nilai akhir kesehatan hutan mangrove, kemudian dilakukan penentuan 

katergori status kesehatan hutan mangrove.  Kategori status kesehatan hutan 

mangrove yang digunakan adalah Ideal, Bagus, Sedang, Jelek, dan Buruk (Putra, 

2004). Setiap kategori kesehatan hutan, memiliki interval kelas nilai kesehatan 

hutan.  Kategori status dan interval kelas nilai kesehatan hutan disajikan pada 

Tabel 10. 
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Tabel 10.  Kategori kesehatan hutan mangrove 

 

 

Kategori kesehatan hutan Interval kelas kesehatan hutan 

Ideal 4,11-5,00 

Bagus 3,21-4,10 

Sedang 2,31-3,20 

Jelek 1,41-2,30 

Buruk 0,50-1,40 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1.  Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penilaian kondisi status kesehatan hutan menggunakan teknik 

FHM, maka dapat disimpulkan bahwa kondisi status kesehatan hutan mangrove 

KPHL Gunung Balak, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur adalah 

kategori sedang (pada rentang NKH 2,31-3,20) dengan NKH, yaitu 2,50.  

Berdasarkan enam klaster-plot FHM sampel, areal hutan mangrove KPHL 

Gunung Balak memiliki status kesehatan hutan dengan persentase sedang sebesar 

50%, jelek 33%, dan ideal 17%.  Kategori status tersebut dipengaruhi oleh nilai 

kerusakan pohon (CLI) dan kondisi tajuk (VCR) pada setiap klaster-plot FHM.  

Kondisi kesehatan hutan mangrove KPHL Gunung Balak dapat dikatakan masih 

berada pada taraf aman atau tidak mengganggu fungsi hutan, namun tetap butuh 

pengelolaan yang lebih baik.  

 

 

5.2.  Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan: 

1. Perlu dilakukan penilaian lebih lanjut mengenai status kesehatan hutan 

mangrove di KPHL Gunung Balak dengan menggunakan indikator yang 

berbeda ataupun indikator yang lebih lengkap, agar didapatkan data yang lebih 

lengkap. 
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2. Perlu dilakukan pemantauan secara periodik mengenai perubahan yang terjadi, 

sehingga didapatkan kecenderungan yang terjadi pada hutan mangrove di 

KPHL Gunung Balak.  Data perubahan dan kecenderungan yang terjadi ini 

diharapkan agar dapat memberikan data dan informasi yang tepat dan akurat 

mengenai kondisi kesehatan hutan mangrove khususnya KPHL Gunung Balak 

ataupun pihak terkait untuk melakukan pengelolaan hutan mangrove yang lebih 

baik. 
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